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BAB I

PENDAHITLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW, sebagai rahmat, dan petuniuk bagi manusia.

Berdasarkan definisi tersebut, maka Al-Qur'an (kalam Allah) yang

diturunkan kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad SAW

tidak dinamakan Al-Qur'an seperti kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi

Musa as, dan kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as.

Al-Qur'an saat ini masih tetap dalam kemumiannya, masih dalam teks

aslinya tanpa sedikitpun perubahan, hatta satu huruf sekalipun. Al-Qur'an

tersusun dalam I 14 surat dengan 6236 ayat, 74437 kalimat dan 325345 hurut

semuanya adalah wahyu Allah yang diterima Nabi Muhammad SAW melalui

Malaikat Jibril, dan tidak dicampuri di dalamnya perkataan Nabi Muhammad

sendiri atau perkataan sahabat-sahabatnya. Dari sekian segi, maka segi ini

memberikan perbedaan yang sangat jauh dengan kitab Taurat dan Injil. Kedua

kitab itu telah hilang atau dihilangkan teks aslinya dan yang ada sekarang adalah

terjemahan dan penafsirannya belaka. Di samping itu, kedua kitab itu telah

1
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2

bercampur aduk antara kalam-kalam Allah dengan perkataan Yesus, orang-orang

lain yang menceritakan dan yang menulis kitab itu.r

Kitab Taurut yang diwahyukan kepada Nabi Musa as, di dalamnya

terdapat beberapa syari'at dan hukum agama yang sesuai dengan tempat dan

kondisi masa itu. Taurat menerangkan aqidah-aqidah yang benar, janji-janji Allah

dan ancaman-ancaman-Nya.

Kitab Injil diwahyukan Allah kepada Nabi Isa as. lnjil bertujuan

menerangkan beberapa hukum dan mengajak manusia kembali kepada aqidah

tauhid dan Iryil bertugas mengadakan perbaikan agama Bani Isra'il yang telah

kacau menyeleweng.2

Al-Qur'an sebagai sumber keyakinan menerangkan kepada kita, bahwa

kitab laurat dan Injil yang ada sekarang ajarannya sudah terjadi perubahan,

manusia telah menukar isinya dan mereka telah mencampuradukkan dengan buah

pikiran mereka sendiri.

Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur'an di antaranya :

1. Surat al-Baqarah ayat79 :

lj]fi^4J 4Ll $e, 'dr 1.A 
-CUA 

F ?*S-U i,,'r<11 -Ci*rls.l 
i!_.! Ui"r.

.'Jii#,sj f* '# uj:hijr :-,-:.< r?"'# LIi-i )l:F e;a o+

Arlinya "Maka kecelakaan yang besarlah bagi orctng-orang yong menulis
al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya : "lni
dari Allah (dengan maksud) untuk ntemperoleh keuntungan yang

I Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islanr, Al-Ma'arif, Semarang, 1993, hal. 86-87

' tbid.,hal 153
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J

sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi
mereku, ukibat eluri apct tung ditulis oleh tungan mereku sendiri,
dan kecelakoan besarloh bagi mereka, akibat dari apa yang
mereka kerjakan".-1

2. Surat al-Maidah ayat 13

Artiryta :

e ,ps'$l ue. tL rj;_r\ 1a.-z[34lF 
-CSl a'j-j{

"lv4ereku suka merubah perkataan (Allah) duri tempat-tempatnva,
dan nrcreka (sengala) ntelupakan sebctgian dari apct yang mereku
telah peringatkan dengannya" 4

Dari kedua ayat di atas, dapat diketahui bahwa kitab suci sebelum

Al-Qur'an yang ada sekarang sudah tidak murni, karena sudah mengalami

perubahan.

Abul A'la al-Maududi mengatakan, bahwa mereka (orang Yahudi dan

Nasrani) sudah menjadi banyak mengubahnya, mengganti kalimat-kalimat dari

tempatnya, menghilangkan sebagian dan dengan menambah pendapat-pendapat

mereka sendiri. Bangsa Yahudi dan Nasrani sendiri sekarang mangakui bahwa

tidak ada pada mereka kitab-kitab yang asli yang diturunkan kepada Nabi Isa as.

dan Nabi Musa as. Yang ada pada sisi mereka adalah terjemahan-terjemahannya,

yang ia sendiri berabad-abad senantiasa menjadi sasaran perubahan, penggantian

penambahan dan pengurangan. Begitu pula jika kita membaca kitab-kitab itu, di

dalamnya terdapat banyak perkara-perkara yang tidak mungkin berasal dari Allah

3 OEPAG R7., Al-Qur'att drn Terjemahrrya, GemaRisalah Press, Bandung, 1989, hal. 23
a lbid.,hat. t6o
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J.

SWT.5 Hal ini membuktikan bahwa permainan dan penyelewengan itu

gologan Yahudi dan Nasrani, yang menambah dan menguranginya menurut hawa

nafsu mereka sendiri. Yang demikian ini bisa dikatakan sebagai kitab yang

kehilangan eksistensinya.6

Oleh karena itu kemudian Allah mengutus Rasulullah SAW. dengan

membawa kitab Al-Qur'an untuk membenarkan dan meluruskan terhadap kitab

kitab sebelumnya. Di samping itu Nabi Muhammad SAW. juga berfungsi sebagai

pembawa khabar gembira bagi umat sedunia, dan sebagai pembawa petunjuk dan

pedoman hidup yang benar.

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok

yang ingin dibahas dalam skripsi ini adalah pendangan Al-Qur'an tentang

pengaruh kitab samawi sebelum Al-Qur'an.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan terfokus, maka permasalahan penulis batasi yaitu

pandangan Al-Qur'an terhadap keberadaan kitab Taurat dan Kitab Injil.

' Abul A'lu al Maududi, Prinsip-prinsip Islam, N-Ma'arif, Bandung, 1975, hal. 86
6 Dr. Yasin bin Nasir, Antara Al-Qur'on dengan Perjnlian Lama dqn Perjanjian Baru,

Pedoman Ilmu Jaya, 1989, hal. 32

.lgrr
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D. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka dirumuskan masalah-masalah

yang menjadi obyek studi ini dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai

berikut:

1. Sey'erti ^f^ bukti-bukti Al-Qur'an mendiskripsikan dugaan adanya

penyimpangan kitab samawi menurut Al-Qur'an. 
,

2. Menyingkap aspek-aspek apa saja data penvimpangan telah terjadi menurut

Al-Qur'an.

E. Alasan Memilih Judul

Dengan cepatnya laju kristenisasi yang melanda kaum muslimin yang

lemah di dalam kualitas iman maupun dalam kualitas ekonomi, pendidikan dan

lain-lainnya, sehingga mereka dengan mudah beralih keimanan dan melepaskan

kitab sucinya (Al-Qur'an) sekaligus berpegang teguh kepada kitab Taurat dan

Injil yang sudah banyak mengalami perubahan, penyimpangan dan ajarannya

tidak murni lagi. Oleh karena itu untuk menanggulangi upaya kristenisasi

tersebut, maka diperlukan pemahaman kaum muslimin terhadap kitab sucinya

(Al-Qur'an) sedalam-dalamnya dan sekaligus sebagai pedoman hidup.
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F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Untuk mendeskripsikan definisi Al-Qur'an tentang adanya penyimpangan

kitab Samawi sebelurn Al-Qur'an.

1. Untuk mendiskripsikan dugaan adanya penyimpangan kitab-kitab Samawi

menurut Al-Qur'an.

gnh

G. Methodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah ini sepenuhnya adalah merupakan

kajian literatur dan seoenuhnya menggunakan study kepustakaan.

2. Sumber Data

Berhubung penelitian sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan

maka sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari sumber

sumber tertulis, adapun sumber-sumber yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Data Primer.

Yang menjadi sumber data primer dalam penulisan skripsi ini

adalah al-Quran al Karim.

2. Untuk menyingkap aspek-aspek data penyimpangan kitab samawi

terjadi menurut Al-Qur'an.
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b. Data Skunder

Adapun yang menjadi sumber data skunder dalam penulisan skripsi

ini antara lain:

1) Tafsir al- Maraghi, karya Ahmad Mustafa al-Maraghi

2) Tafsir Jami' al-Bayan, karya lbnu Jarir al-Thabari

3) Tafsir al-Qur-an al-Madjid, karya Hasbi Ash-Shieddiqy

4) Shafwatut Tafasir, karya Muhammad Ali al -Shabuni

5) Kitab-kitab Ulum Al-Qur'an

6) Al-Qur'an dan Terjemahnya

3. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap, yang akan diperoleh dari bahan-

bahan kepustakaan, maka tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah tahap

analisa.

Dalam tahap analisa ini menggunakan beberapa metode, yaitu:

1. Metode Tafsir Maudhu'i.

Yaitu sutau metode tafsir yang menghimpun ayat-ayat al-Quran yang

mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan suatu

topik dan menyusunnya berdasarkan kronologi sebab turunya ayat

al-Quran.7

'Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, (Iakarta: Raja Grafind o, 1994),36.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

b. Metode Induktif.

Yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu jawaban

al-Quran tentang suatu masalah tertentu, dalam metode ini ayat-ayat yang

mempunyai materi dan persoalan yang sama dikumpulkan untuk didata,

sehingga rumusannya bisa menghasilkan jawaban yang utuh terhadap suatu

masalah.s

c. Metode Deduktif.

Yaitu suatu pembahasan yang dimulai dari yang bersifat umum menuju

kesimpulan yang bersifat khusus, jadi orang $apat membuktikan bahwa

peristiwa termasuk dalam kelas yang dipandang benar'e

Sistematika dalam pembahasan skripsi ini berisi dalam lima bab. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah, mengatur alur pemikiran yang tertuang

dalam pembahasan skripsi ini, secara garis besar penulisan skripsi ini

menggambarkan sebagai berikut:

8 Sutrisno Hadi,Metodol<tgi Re,search, (Yogyakarta: FS. UGM., 1986), 36
e Koendjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),328.
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BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: Latar belakang masalah, alasan

memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, dan metodologi penelitian yang

meliputi : Jenis penelitian, sumber data analisa data, dan yang terakhir

adalah si stematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang metode penafsiran Al-Qur'an yang meliputi: bentuk

kajian tafsir maudhu'iy, pengertian tafsir maudhu'iy, keberadaan metode

tafsir maudhu'iy di tengah-tengah metode lain, Iangkah-langkah metode

tafsir maudhu'iy, keistimewaan dan kelemahan metode tafsir maudhu'iy,

jenis tafsir.

BAB Itr :SUMBER DATA

Dalam bab ini berisi tentang bukti-bukti penyimpangan Kitab Samawi

menurut Al-Qur' an, dan penafsirannya.

BAB TV : ANALISA

Analisa informasi Al-Qur'an tentang keberadaan Kitab Samawi menurut

Al-Qur'an, aspek-aspek tentang data penyimpangan Kitab Samawi

menurut Al-Qur'an, sejarah Kitab Samawi, tinjauan al-Qu/an tentang

adanya Kitab Samawi.
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BAB V : PENUTUP

a. Kesimpulan.

b. Saran-saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

METODE PENAFSIRAN AL.QUR'AN

Dalam metode panafsiran al-Qur'an ini para ulama telah menulis dan

mempersembahkan karya-karya mereka di bidang tafsir, dan menjelaskan metode-

metode yang digunakan oleh masing-masing tokoh penafsir. Dan metode-metode

tafsir yang dimaksud adalah:

l. Metode Tahlili.

2. Metode Ij-ftaly.

3. Metode Muqaran.

4. Metode Maudhu'iy.

Akan tetapi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah metode maudhu'iy.

A. Bentuk Kajian Tafsir Maudhu'iy

Tafsir maudhu'iy ini mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-

sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur'an,

mengetahui korelasi di antara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di

dalam al-Qur'an itu sering terjadi pengulangan, juga untuk menepis tuduhan

lainnya yang dilontarkan sebagian pemikir Barat, kajian ini juga bertujuan

11

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



12

memperlihatkan betapa besarnya perhatian al-Qur'an terhadap kemaslahatan umat

manusia, seperti yang terlihat di dalam syariatnya yang bijaksana dan adil, yang

apabila manusia itu mau mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan

dunia akhirat.r

Bentuk kajian tafsir maudhu'iy yang dimaksud adalah:

Pertanta, pembahasan menganai satu surat secara menyeluruh dan utuh

dengan menjelaskan maksudknya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak

dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan suatu masalalr-tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema pembahasan, dan selanjutnya

ditafsirkan secara maudhu'iy. Bentuk kajian tafsir maudhu'iy yang kedua inilah

yang lazim terbayang dibenak kita ketika mendengar istilah tafsir maudhu'iy itu

diucapkan, dan bentuk kajian yang ke dua ini pula yang akan menjadi pokok

pembicaraan yang akan dikemukakan dalam uraian lebih lanjut.2

'Abd Hayy Al Farmawy, Metale Tafsir Maudhu'i1'; 5rroo, Pengantar, Penj. Surya A. Jamrah

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 35.
"lbid. 36.
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B. Pengertian Tafsir Maudhu'iy

Pengertian menurut bahasa kata maudhu'iy berasal dari bahasa Arab

"maudhu' (fF-r), yang merupakan isim maful dari fiil madhi Wadla'a

( el ), yang berarti meletakkan. menjadikan, membina, mendustakan dan

membuat-membuat. Sedangkan kata maudhu' sendiri bearti yang diletakkan. vang

ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan.

Arti maudhu' yanbg dimaksud disini adalah yang dibicarakan atau iudul

atau topik atau sektor, sehingga tafsir maudhu'iy berarti penjelasan ayat ayat al-

Qur'an yang mengenai satu judul atau topik atau serktor pembicaraan tertentu.

Dan bukan maudhu'iy yang berarti didustakan atau dibuat buat.3

Jelasnya tafsir maudhu'iy ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat al-

Qur'an yang mengenai sesuati judul, topik atau seklor-seklor tertentu, dengan

memperlihatkan urutan tertib turunya masing-masing ayat sesuai dengan sebab-

sebab turunya yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangan dari segala

seginya dan diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang

benar yang membahas topik atau judul seklor yang sama, sehingga lebih

memperrnudah dan memperjelas masalah. Sebab al-Qur'an banyak mengandung

berbagai macam judul atau topik pembahasan yang perlu dibahas secara topik atau

83
'Abdul Djalal, Lirgetrsen-si Taf.sir Maudhu'iy pada Ma.so Kini, (Jakarta: Kalam Muli4 1990),
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sektoral atau maudhu'iy, agar supaya pembahasannya bisa lebih tuntas dan lebih

sempurna.o

Dalam buku metode tafsir maudhu'iy juga diterangkan menganai

pengertian tafsir maudhu'iy yang pengertiannya sebagai berikut: yaitu

menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti

sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menwsunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai

memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. Secara

khusus, penafsir melakukan studi tefsirnya ini dengan metode maudhu'iy, di mana

ia meniliti ayat-ayat tersebut dari seluruh seginya, dan melakukan analisis

berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan oleh pembahas untuk menjelaskan

pokok permasalahan, sehingga ia dapat memahami permasalan tersebut dengan

mudah dan betul-betul menguasainya. Sehingga memungkinkan baginya untuk

memahami maksud yang mendalam.s

C. Keberadaan Metode Tafsir Maudhu'iy di Tengah-tengah Metode Lain

Sebagaimana telah diuraikan, bahwa tafsir maudhu'iy ini mempunyai

metode dan cara kerja tersendiri, berbeda dengan yang lain, setelah menjelaskan

metode ini dan mengenal faktor-faklor yang membangkitkan perhatian para

penafsir terhadapnya, kiranya dapat ditegaskan bahwa tidak ada seorangpun yang

orbid., gs.
sAl-Farmawi, 

Me \ode........., 37
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membantah keistimewaan metode tafsir maudhu'iy ini, dan lebih baiknya metode

tafsir maudhu'iy ini daripada metode-metode tafsir yang lain. Sebab tafsir

maudhu'iy ini berarti memakai sumber penafsir yang paling tinggi dan paling baik,

karena memakai sumber ayat-ayat al-Qur'an yang sudah tentu lebih tinggi dan baik

daripada sumber hadits, atau rirvayat sahabat maupun riwayat tabi'in.6

Oleh karena itu, cukup banyak penafsir di tahun-tahun terakhir ini yang

menulis karya tafsir berdasarkan maudhu'iy ini. Begitu juga, kini dari hari ke hari

semakin banyak lahir pembahasan yang mendekati bidang sasaran kajian

maudhu'iy tersebut bahwa metode maudhu'iy ini adalah metode tafsir yang paling

ideal dibandingkan dengan metode yang lain, yang perlu diperkenalkan di

khalayak umum dengan maksud untuk membimbing mereka mengenal macam-

macam petunjuk yang dikariJung oleh al-Qur'an, dan untuk menegaskan kepada

mereka bahwa masalah-masalah yang dikandung oleh al-Qur'an tersebut tidak

selalu bersifat teoritis semata tanpa memiliki hubungan yang riil dengan apa yang

dialamai oleh individu, masyarakat serta segala aspek kehidupan mereka.T

D. Langkah-langkah Metode Tafsir Maudhu'iy

Sebagian ulama' tafsir telah melakukan upaya-upaya dalam menafsirkan

al-Qur'an yang mengarah kepada terwujudnya metode tafsir maudhu'iy dan

mereka mengarang beberapa kitab yang setiap kitab membahas satu tema dari

uDialal, (lergensi........., 9 3.
TFarmawi, Metode........, 48.
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tema-tema yang ada dalam al-Qur'an, seperti tentang nasakh, majaz, qasam dan

lain-lain. Hanya saja satu upaya dan kajian mereka belum sampai kepada

rnerumuskan satu metode tertentu yang jelas ciri-cirinya, juga belum terinci

dengan karakteristik tertentu yang dapat menjelaskan pengertian secara sempurna

tentang metode yang mereka pergunakan. s

LangkahJangkah penerapan metode tafsir maudhu'iy dapat dirumuskan

sebagai berikut:e

l. Memilih tema yang hendak dikaji secara maudhu'iy (tematik).

2. Menghimpun seluruh ayat al-Qu/an yang terdapat pada seluruh surat al-

Qu/an yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji, baik

surat Makiyah ataupun surat Madaniyah.

3. Menentukan urutan ayat-ayatyang dihimpun itti sesuai dengan masa turunnya

dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu dimungkinkan (artinya,

jika ayatayat itu turun karena sebab-sebab tertentu).

4. Menjelaskan munasabah (relevansi/korelasi) antara ayat-ayat itu pada masing-

masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya.

5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap

dengan out-linenya yang mencakup semua segi dari tema kajian.

8Farmawi, Me\txile............, 45.

''Ali Hasa, Al-'tuidl, Sejaroh dan Metodologi Ta/sir, Penj. Ahmad Alrom, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994),88.
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6. Mengemukakan hadis-hadis Rasulullah SAW. yang berbicara tentang tema

kajian serta mentakhrij dan menerangkan derajat hadis-hadis itu untuk lebih

meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu. Dikemukakan pula

riwayat-riwayat (atsar) dari para sahabat dan tabi'in.

7. Merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair

mereka dalam menjelaskan lafadh-lafadh yang terdapat pada ayat-ayat yang

berbicara tentang tema kajian dan dalam menjelaskan makna-maknanya.

Kajian terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian dilakukan

secara maudhu'iy terhadap segala segi dan kandungannya, yaitu: lafadh 'amm,

khash, muqayyad, muthlaq, syarat, jawab, hukum-hukum fiqih yang menasakh dan

yang dinasakh, jika ada, unsur balaghah dan iJaz, berusaha memadukan antara

ayat-ayat itu dengan ayat-ayat lain yang diduga kontradiktif dengannya atau

dengan hadis-hadis Rasulullah SAW., yang tidak sejalan dengannya atau dengan

teori-teori ilmiah yang jelas-jelas kontradiktif dengannya, menolak kesamaran-

kesamaran yang dengan sengaja disebarkan oleh pihak-pihak lawan lslam,

menyebutkan berbagai macam qira'ah disertai penjelasan tentang pengertian dan

masing-masing qira'ah, menerapkan makna ayat-ayat terhadap kehidupan

kemasyarakatan dan tidak menyirnpang dari sasaran yang ditujukan oleh tema

kajian.
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E. Keistimewaan dan Kelemahan Metode Tafsir Maudhu,iy

1. Keistirnewaan metode tafsir maudhu,iy

Beberapa keistimewaan metode tafsir maudhu'iy adalah:

a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti metode tahliliy.

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi, merupakan cara

terbaik dalam menafsirkan al-Qur'an dan yang demikian ini sangat

ditonjolkan dalam tafsir maudhu, iy.

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena tafsir ini

membawa para pembaca kepada petunjuk al-Qu/an tanpa mengemukakan

berbagai pembahasan terperinci dalam disiplin ilmu. Juga dengan metode

ini dapat dibuktikan bahwa permasalahan yang disentuh al-eur'an bukan

bersifat teoritis semata dan atau tidak dapat diterapkan dalam kehidupan

masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita kepada pendapat

al-Qur'an tentang problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya. Ia

dapat memperjelas kembali fungsi al-Qur'an sebagai kitab suci. Dan pada

akhimya dapat membuktikan keistimewaan al_eur'an.

d. Metode ini memungkinkan seseorang menolak anggapan adanya ayat-ayat

vang bertentangan dalam al-Qur'an. Ia sekaligus dapat drjadikan sebagai

bukti bahrva ayat-ayat al-eur'an sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan masyarakat. lo

10M. quraish Shihab, Membumikart Ar-eur'an, (Bandung: rvl{tzan, rgg4), r17
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2. Kelemahan Metode Tafsir Maudhu'iv

Sekalipun metode ini memiliki keistimewaan-keistimewaan

sebagaimana tersebut di atas, tetapi juga memiliki kelemahan-kelemahan

sebagai berikut:

a. Sebenarnya metode maudhu'iy tidak bisa berdiri sendiri, sebab sebelum

dipraktekkan ia terlebih dahulu harus ditopang oleh metode-metode lain,

seperti metode tahliliy, terutama dalam menentukan asbab nuzul dan

korelasi ayat.

b. Tafsir maudhu'iy hanya menyelesaikan satu masalah dari ayat-ayat

tertentu, padahal ayat-ayat itu berbicara tentang banyak hal.

c. Kemungkinan terjadinya pemahaman yang parsial (juz'iyyah) dari satu

ayat dan melupakan konteks ayat dengan ayat sebelumnya atau

sesudahnya.lr Misalnya dalam membahas ayat tentang kemungkinan

adanya manusia dan jin mampu mempelajari angkasa dengan merujuk

pada surat al-Rahman ayat 33, yang berbunyi:

rJJ+ Jrc' .Sl rs! ;J"l^l,lt cr.lti tJrjl yJ aiK .IJl i l_e,i::l ljj.l (Jt$l t-€+

"Hai jama'ah iin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penJuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan."l2

"Abd. Kholid, Kuliah Maclzahaib al- Tafsir, (Thesis di Fakultas Ushuluddin), (Surabaya: tp.
2000),47.

r2Al-Qur'an, 
55:33.
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Padahal kontaks ayat ini densan ayat sebelumnva adalah

berkaitan dengan prossesing pengadilan di hari kiamat.r3

F. Jenis Tafsir

Para Ulama' ini membagi tafsir menjadi tiga jenis tafsir, sebagaimana

yang telah di.jelaskan Muhammad Ali As-Shobuni dalam kitabnya Atibyan fi

ulum Al-Qur'an", sebagaiberikut :

1. Tafsir Bir Riwayah, lazim disebut dengan tafsir Naql atau dengan tafsir

Ma'stur (asar)

2. Tafsir Bid Dirayah , lazim disebut dengan tafsir Bir Ra'yi (dengan akal)

3. Tafsir Isyarah, lazim disebut dengan tafsir Isyari.ra

Sebagai penjelasannya, rnaka penulis uraikan satu persatu agar

memudahkan kita dalam memahaminya secara keseluruhan.

a. Tafsir Bir Riwayah atau Bil Ma'stur

Tafsir Bir Riwayah atau disebut bil ma'stur adalah tafsir yang

bedasarkan pada kutipan-kutipan yang sahih menurut uraian yang telah

disebutkan dimuka dalam syarat-syarat mufassir, yaitu menafsirkan Al-

Qur'an dengan Al-Qur'an, dengan Al-Qur'an, dengan Sunnah, karen ia

berfungsi menielaskan kitab Allah. Dengan perkataan sahabat karena

merekalah yang paling mengetahui kitab Allah atau dengan apa yang

t3Kholid, Loc. Cit.

'oM. Ali AJ-Shabuny, Al-Tib)tan Fi llltm At-Qur'an, Terj, H.)\{. Khudlari Umar, M. Matana,
(Bandung, Al-Ma'arit 1978), 205.
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dikatakan tokoh-tokoh besar tabi'in, karena pada umunva mereka

menerimanya dari para sahabat.l5

Dengan demikian maka pengertian tafsir menafsirkam ayat Al-

Qur'an yang secara jelasnya adalah : tata cara menafsirkan ayat Al-

Qur'an yang didasarkan atas sumber dari Al-Qur'an iu sendiri, dari

hadits (sunnah) dan dari rirvayat sahabat atau tabi'in.rr'

Dari definisi ini, maka tafsir bir riwayah atau bil ma'stur. terbagi

menjadi tiga yaitu :

1) Tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an

Sebagian ayat Al-Qur'an adalah sebagai penjelas atau perinci

terhadap ayat yang lainnya, suatu uraian yang dilakukan secara

ringkas (mukhtasar) disuatu tempat, dijelaskan kandungan-

kandungannya secara rinci pada tempat yang lain, suatu rangkaian

ayat disuatu surat menerangkan suatu ketentuan yang bersifat umum

(am) dijelaskan kekhususannya (khasnya) oleh suatu rangkaian ayat

di surah lain, suatu ayat yang memuat ketentuan yang global

(mujmal) diberikan penjelasan (bayan) nya oleh ayat yang lain, suatu

ayat yang mengandung ungkapan yang tidak terbatas (mutlak)

dr.yelaskan keterbatasannya (mukayyadnya) oleh ayat yang lain.rT

" Studi ll*u-ilmu al-Qur'art, 482-483.
toUrgensi Tafsir Moudhu'D,Padq Moso Kini, 64.

''Miftah Farid, Agus Shihabuddirt Al-Our'an Sumber Hukum Islam Yaang Pertanta,
Bandung, Pustaka Ilmu, 1989, 274.
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Dengan demikian maka penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an

adalah : mentaqyid (memberi batas) yang mutlak, dan mentakhsis

ayat yang umum.

2) Tafsir Al-Qur'an dengan sunnah Nabi.

Tafsir Al-Qur'an dengan sunnah Nabi saw, yang sahih tidak

diragukan lagi kedudukannya. Penafsiran dari sunnah Nabi

Muhammad sarv. mesti diterima dan drladikan peganean. sebab

Al-Qur'an sendiri telah menjelaskan fungsi Rasul Allah swt yaitu

sebagai penjelas, penerang dan pemerinci terhadap apa-apa yang

dikandung Al-Qur'an. r8

Sebagaimana firman Allah :

-g,:'-,1!1 
ff* ar ; ;,,ir.i U .crl+,ll l3js. G.lt 

-iJ"GI

-.o I ) ol-(t r:
.OJJunJ) ,*,'i "d,r ,c;lLJt 

i$]t

"Dan kami turunkan padamu Al-Qur'on, ogor kamu menerangkan
kepado umot monusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan" te

Adapun bentuk-bentuk, bahtva sunnah Rasulullah sarv dalam

hubungannya sebagai penjelas Al-Qur'an antara lain : merinci yang

mujmal, rnenjelaskan yang musykil, mentakhsis yang umum, dan

trlbid, 277.
teAl-Our'an dqn Terjemahnla, 408.
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mentaqyid yang mutlak. Serta menerangkan makna lafadz, juga

menerangkan hukum tambahan dari apa yang ada dalam Al-Qur'an

disamping menerangkan ayat-ayat yang dinaskh dan memperkuat

(menta' ki d) terhadap ay at-ay at Al-Qur' an.

3) Penafsiran Al-Qur'an dengan perkataan sahabat

Tafsir Al-Qur'an dengan astar sahabat adalah termasuk tafsir

yang patut diterima dan drjadikan pegansan sebab para sahabat

pemah berkumpul dengan Rasulullah saw dan menerima keterangan

dari sumber yang asli.2o

Para sahabat di dalam memahami Al-Qur'an memdapat

bimbingan dari Rasulullah saw, oleh karena itu pada masa Rasulullah

masih hidup, tidak ada kesulitan sedikitpun bagi mereka dalam

memahami Al-Qur'an. Kalau ada suatu ayat tidak mereka fahami,

mereka bisa langsung menanyakannya kepada beliau. Dan setelah

beliau wafat, ayat yang belum mereka terima tafsirannya dari

Rasulullah saw.2l

Artinya Dalam upaya menafsirkan Al-Qur'an ini para

sahabat sahabat mempergunakan perangkat-perangkat seperti

20 Al-gur'an Sumber Hukum Lslam Yang Perlanru, 279.

" H. L. Murtafik Sufn, Diktal Kutiah Mcrzahib Tafsir I, Surabaya, Fakultas Ushuluddin,
1992,hal.9
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pengetahuan-pengetahuan yang terkait -Qur'an,

disamping kemampuan mereka sendiri dalam memahami Al-Qur'an.

2. Tafsir Bid dirayah atau tafsir bir ra'yi

Yang dimaksud dengan ra'yu di sini adalah "ijtihad" yang

didasarkan pada dasar-dasar yang sahih, kaidah vang murni dan tepat,

bisa dikuti serta sewajarnya diambil oleh orang yang hendak mendalami

tafsir Al-Qur'an atau medalami pengertiannya.22 Sehingga pengertian

tafsir bir ra'yi adalah penafsiran Al-Qur'an dengan ijtihad, terutama

setelah seorang penafsir itu betul-betul mengetahui prihal bahasa arab,

asbabun nuzul, nasikh mansukh, dan hal-hal lain yang diperlukan oleh

lazimnya seorang penafsir. 23

Adapun latar belakang lahirnya jenis penafsiran bir ra'yi ini,

tatkala ilmu keislaman berkembang pesat di saat para ulama' telah

menguasai berbagai disiplin ilmu, dan berbagai karya dari bermacam

disiplin bermunculan, maka karya tafsir juga ikut bermunculan dengan

pesatnya dan diwamai oleh latar belakang pendidikan masing-masing

pengarangnya.

"At-'libytn Li Iilunit ()ur'art, 213

" Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al-Mawdh'iy (terj, N{etode Tafsir
Marvdhu'iy), Jakart, Rajawali Pres, 1996, 14.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



25

Tiap-tiap penafsir mempunyai kecenderungan dan arah

pembahasan tersendiri berbeda dengan yang lain. lenomena -vang

demikian terjadi, karena seorang ulama' disamping sebagai penafsir

sekaligus juga sebagai ahli bahasa filosol fiqih, falak, mutakallim dan

lain sebagainya.2*

Bermula dari gejala yang demikian, maka status tafsir bir ra'yi itu

sendiri ada yang diterima dan ada yang ditolak. Disebabkan

kecenderungan yang semacam tersebut di atas sering muncul dalam karya

tafsir mereka, sehingga bila kandungan suatu ayat mempunyai hubungan

dengan bidang ilmu yang lain menjadi keahliannya maka akan tidak

menutup kemungkinan dituangkan ide-ide ilmu seseorang tersebut dan

tak mustahil pula ditolaknya untuk larut dengan ide ilmu yang

dituangkannya dalam menafsirkan Al-Qur'an, sampai-sampai melebihi

batas kelayakan pra konsepsi sehingga mengesampingkan batasan-

batasan tafsir.25

Itu sebabnya terhadap tafsir bir ra'vi ini diperketat dengan syarat-

syarat bagi mufassirnya, hal ini untuk dapat diterimanya sebagai hasil

penafsiran yang baik dan bernilai untuk dijadikan pedoman.

Golongan salaf keberatan untuk menafsirkan dengan cara ini dan

merekapun dengan sangat ketat mempertimbangkan kehujjahan tafsir bir

:'tbid, t5
25 tbirJ.
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ra'yi ini. Terutama mereka mengecam jika terjadi tafsir bil ma'stur yang

sahih ditinggalkan dan beralih kepada pendapat yang didasarkan pada

ra'yu semata. Maka hal ini merupakan perbuatan mungkar. Berkenaan

dengan hal ini, sebagaimana dikatakan lbnu Jarir, maka Ibnu Taimiyah

pun menegaskan: "Siapapun yang beralih mazhab sahabat dan tabi'in

serta penafsiran mereka ke suatu hal yang menyalahinya, ia telah

melakukan kesalahan dan bukan bid'ah, sebab merekalah yang paling

mengetahui tafsir Al-Qur'an dan maknanya sebagaimana mereka tahu

dan lebih mengerti akan kebenaran yang di bawah oleh misi Rasulullah.26

Dengan demikian, maka tafsir bir ra'yi ini dapat diterima

sepanjang penafsirannya memenuhi syarat-syarat, jika tidak, maka

penafsiran akan dipandang sebagai bid'ah, begitu mufassirnya diklaim

sebagai ahli bid'ah dan tafsirnya dinilai tercela, sehingga harus ditolak.

Tafsir Isyarah atau Isyarih

Tafsir isyari adalah penafsiran Al-Qur'an vang berlainan

menurut zhahir ayat karena ada petunjuk-petunjuk yang tersirat dan hanya

diketahui oleh sebagian ulama, atau diketahui oleh orang yang kenal

Allah yaitu orang yang berpribadi luhur dan sungguh terlatih jiwanya

(mujahadah), 1'ang diberi sinar oleh Allah, sehingga dapat menjangkau

rahasia-rahasia Al-Qur'an. Pikirannya penuh dengan arti yang dalam

J

2" SturJi Ilmu Al-Qur'cat, 490
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dengan perantara ilham Allah, yang karenanya mereka bisa

menggabungkan antara pengertian yang tersirat dengan maksud yang

tersurat dari ayat Al-Qur'an.

Tafsir semacam ini tidak termasuk dengan ilmu hasil usaha atau

penemuan yang dapat dicapai dari pemikiran, akan tetapi termasuk ilmu

laduni yaitu pemberian sebagai akibat dari ketaqrvaan, keistiqamahan dan

kebaikan seseorang. "
Sebagaimana firman Allah :

pF d$ "-,JSi rr,lr:nl #1l.lr al lrffir

"Dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarmu dan Allah mengetalrui
segala sesuatu".28

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tafsir ini,

mempunyai keberadaan yang dalam As-Sunnah telah diisyaratkan,

melalui riwayat dari lbnu Abbas, yang dikutip dari buku ArTibyan fi

Ulum Al-Qur'an oleh Ali As-Shabuni yang menerangkan sebagai

berikut.

"lbnu Hatim meriwayatkan dari jalur Ad-Dhahak dari Ibnu Abbas bahrva
beliau berkata : sesungguhnya Al-Qur'an itu mengandung berbagai
budaya dan ilmu yang lahir maupun batin, keajaibannya tidak akan habis
dan puncak tujuannya tidak akan terjangkau. "Barangsiapa yang
menyelaminya dengan cara radikal niscaya akan terjerumus, ia
mengandung berita dan perumpamaan, halal dan haram, nasikh dan

" At-Tibyan FI UlumilQur'an,236
28 

A I -Qur'an Dan Terjennhrty, 7 0
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mansukh, mukhkam dan mutasyabin, yang lahir dan yang batin. Secara
lahir berupa bacaan dan secara batin berupa ta'wil. Belajarlah dari ularna
dan jauhkanlah dari orang-orang yang bodoh.le

Berdasarkan rirvayat-rirvavat di atas, dapatlah kita pahami, bahwa

Al-Qur'an memiliki kandungan lahir yaitu apa yang bisa dipahami

berdasarkan aturan bahasa Arab yang merupakan landasan, dan

kandungan batin yaitu apa yang dikehendaki Allah dibalik lafadz-lafadz

Al-Qur'an. Dengan kata lain, bahwa setiap ayat mempunyai makna zhahir

dan makna batin. Yang zhahir ialah yang mudah dipahami oleh akal

pikiran sebelum yang lain, sedang yang batin ialah isyarat-isyarat

tersembunyi dibalik itu, yang nampak hanya bagi ahli suluk. Sehingga

tafsir isyari ini jika memasuki isyarat-isyarat samar akan menjadi suatu

kesesatan, tetapi ia merupakan istinbat yang baik dan sesuai dengan apa

yang ditunjukkan oleh zahhir bahasa Arab didukung oleh bukti

kesahihannya, tanpa pertentangan maka ta dapat diterima.30

Dalam hal tafsir isvari inipun diperketat oleh aturan-aturan

tertentu sebagai syarat untuk diterima dan dryadikan pedoman. Adapun

syarat-syarat agar tafsir tersebut tidak dilarang adalah sebagian berikut :

l. Tidak bertentangan dengan makna (zahir) ayat.

2. Maknanya sendiri sahih.

''' At-7'ibyat, FI Utumit Qur'an,236
30 Srtuli ilntt Al-Qur'an, 495
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3. Pada lafadz yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi (makna insyari)

tersebut.

4. Antara makna isyari dengan makna ayat terdapat hubungan yang erat.

Apabila keempat svarat ini terpenuhi maka tafsir mengenai

isyari itu (tafsir isyari) merupakan istinbat yang baik.3r Sehingga tidak

menutup kemungkinan berkeberatan untuk diterima.

29

" Ihirt, qqo.
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BAB III

PENYIMPANGAN KITAB SAMAWI MENT]RT]T AL.QTIR'AN

A. Bukti-bukti al-Qur'an tentang Adanya penyimpangan Kitab Samawi

l. Firman Allah dalam surat al Baqarah:72

;Jrs 6r;4hij4,jt}3 -ors :Lr-,'# I'j".i bl 
-o'F1"r-11

. A?tr *'t;'-,+6.L.rr+ii,.t?l{11 &

Artinya:
Apakah kamu masih mnegharapkon 

^r/ko 
akan percaya kepadamu,

padahal segolongan dari mereka mentlengar'firmin Atiah, lalu
mengubahnya setelah mereka memahaiinya, sedang mereko
mengetahui.t

2. Firman Allah dalam surat al An'am avat : 9l

.r"EIJ ay'sfj_;.,.-r 4+;r; crlt irj$It Ult ii" U
t"itu r]L'ri,,];r t"j,-js t'ri3r ur{$ i.},ilr:p bi43

F3rii )r pl

'D"pug F(l, Al-Qtrr'a, dan rbrjemahrn,a. (Bandung: Gema fusarah press, I97g), 37

30
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Artinya:

Firman Allah daalam surat Al-Baqarah ayat .79

/ill ,tp Lr hA 'O'dlq 
F e<r*+t* i,,-,Slt tji-ts1 Gj! Ur,

lil U;j F61$J 
:',i1< U.," IAr Uf xiF li;i 4+ tr'AJ

- o I v- .a
. OJ+ir\ hf

Artinya :

Klttyk_anlah: "siapctkah yong menurunkan kitab ([aurat) yang dibawa
oleh_Musa sebagai ccthaya tlcm petunluk bagi mctnusia, iamu.ictdikan
kitab itu lembarctn kertas yang bercerai berai, kamu perliharkan
(sebagiannva) dan kamu sembunyikan sebagian besurnlta, putlahal
telah tliajarkan kepatlamu apo yang kcrmu'dan Bapak-Lopor kantu
telah mengetahuinya.'

"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yong menulis Al-
Kitab dengan tongan mereka sentliri, lalu'tlikettairirn i, ,, Ini tlari
Allah ", ( dengan maksud) untuk memperoreh keuntungin yorg setJikit
dengan perbuatan itu. Maka kecerakaan besarlaah ut[i mlrera akibat
lari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri,"clan kecelakaan
besarlah bagi mereka , akibat dari apa yang mereka kerlakan',.i-- 

'

4. Firman Allah dalam surat an-Nisa, ayat 46

-C;4; tifFJ A+^brilp i$tt bj,J=i tjiLA d.1l d,,*

(Fi r . j ldr-Jl+ T vrjs # -j.ilj*r, ffi -.-r

o , i.
,"uJl.Uo

.3

Ihid.,2at
Ibid., 23.
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Artinya:

5. Surat Al Baqarah ayat : 146

Hli" -p"r[:,.A;Eil J];i.trii],r*;iEslt FuUi 
-o;.ll

-oiJ.r 
Fr; iFlt -o.#rJ

Atinya

Yaitu orctng orang yahudi rnereka nterubah perkataan dari tentpat
lempotnya, mereka berkata; " Kami mendengar, tetapi kami kami
tidak muu menurutmya. Dan ( ntereka 

-or",rgotikon 
pula ):"Dengarlah" Sedang kamu sebenarnlta tidak meidengur apa-apa.

Dan ( mereka mengarakan) .: 
,,Raaiina',, 

dengan *i*rt* mutar
lidahnt,a dan rnencelo aganta.a

"orang (Yahudi dan Nasrani) yaig telah Kamu beri Al Kitob (Taurat
dan.lnjil) mengenal Muhommad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian ,li anlara mereka
menyemburytikan kebenaran, padahol mereka mengetahui,,.s

B. Penafsirannya

Surat al Baqarah ayat72.

Menurut Muhammad bin Ishaq, maksud dari ayat di atas, adalah

bahrva sebagian ahli ilmu (orang yahudi) meminta kepada Nabi Musa as

untuk melihat Tuhan. Kemudian Nabi Musa as menuntut yang demikian itu

kepada Tuhannya, maka Allah Swr Berfirnan : ya, perintahkan kepada

+tbid.. 126.

5 
tbirr., zl
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mereka untuk membersihkan diri dari pakaian, dan suruh berpuasa, maka

mereka mengerjakan semua itu, kemudian Nabi Musa pergi bersama mereka

ke bukit Tursina. Maka ketika arvan putih menutupi mereka, Nabi Musa

menyuruh mereka bersujud, maka mereka bersujud. Dan Allah berkata kepada

Nabi Musa, maka mereka mendengar kalamnya yang memerintahkan kepada

mereka dan yang mencegah kepada mereka, sehingga mereka memahami apa

apa yang mereka dengarkan. Kemudian Nabi Musa kembali bersama mereka

ke Bani Israil. Maka ketika datang, segolongan dari mereka merubah apa-apa

yang diperintahkan kepada mereka dan mereka berkata ketika Nabi Musa

berkata kepada Bani Israil : Sesunguhnya Allah menyuruh kalian begini dan

begitu, berkata segolongan tadi, orang-orang yang telah diberi Allah

peringatan : Allah berfirman begini dan begitu yang berlawanan dengan

ucapan Nabi Musa.

lbnu Zard berpendapat, bahwa maksud dari kalimat

f,'j';i r t (l!-4.r.it lt-rJ ,
p nnl ps - o r. o
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Yaitu mereka merubah Taurat yang telah diturunkan kepada mereka, mereka

menjadikan yang haram menjadi halal dan yang halal menjadi haram, yang

benar dijadikan bathil, dan yang bathil dijadikan benar. 6

2. Surat al An'am ayat 91.

Penjelasan ayat di atas adarah merupakan tantangan Allah swr

kepada umat Yahudi, Nasrani, dan orang-orang yang ingkar terhadap Kitab

Taurat dan kerasulan Nabi Musa as. Dikatakan mereka siapakah yang

menurunkan kitab Taurat yang dibawa oleh Nabi Musa, sebagai cahaya yang

memecahkan kegelapan syirik yang diwarisi oleh Bani Israil dari orang-orang

Mesir, dan sebagai petunl_Uk bagi manusia untuk mengeluarkan mereka dari

kesesatan kepada cahaya yang haq, sehingga mereka menjadi makhluk lain

yang berpegang teguh kepada kebenaran dan keadilan. Demikianlah sehingga

mereka berselisih tentang kitab itu, melupakan sebagian dari pada yang telah

diingatkan kepada mereka, mengikuti hawa dan nafsu dan menjadikannya

kertas-kertas yang mereka perlihatkan ketika butuh. Apabila salah seorang

pendeta mereka dimintai fatwa, mengenai masalah yang mereka ingin untuk

memperlihatkan hukum Allah mengenai masalah itu maka dia akan menulis

hukum itu pada kertas dan memperlihatkan kepada orang yang meminta

fatwa dan juga kepada musuhnya. Numun, mereka banyak menyembunyikan

6lbnu 
Katsir. 'l'afsir Al-Qrtr'crtrilAdhinr,(Beirut: Dar alFikr, rt.), Jilid I, 146
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hukum-hukum dan berita-berita dari kitab itu apabila mereka mempunyai

keinginan untuk menyembunyikannva.T

Demikianlah sebagaian ulama menafsirkan ayat ini. Dan sebagaian

yang lain berkata. Siapakah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa as,

menjadi cahaya daan petunjuk bagi manusia semua ? Sekarang kamu telah

mengubahnya dan kamu lupa sebagian besar dari padanya, maka kamu

jadikan lembaran-lembaran yang berpisah-pisah supaya kamu mudah

memutar balikkan isinya dan menggantinya.

Para pendeta Yahudi, memberi fatwa dengan isi Taurat, serta

memperlihatkan Taurat itu kepada masyarakat. Bila mereka_lngrn

menyembunyikan hukum, merekapun isi menyembunyikan isi raurat itu.8

3. Surat Al-Baqarah ayat79.

Muhammad Ali Ash-Shabuni menafsirkan surat al-Baqarah ayat79

sebagai berikut: bahwa kerusakan dan siksaan yang pedih bagi orang-orang

yang merubah Taurat, dan mereka menulis ayat-ayat yang dirubah dengan

tangan mereka sendriri, "lkutilah karena ini adalah nash-nash Kitab Taurat

yang Allah telah menurunkan kepada Musa. padahal yang demikian itu

adalah hasil tulisan tangan mereka sendiri yang sengaja dinisbatkan kepada

1

): I
Ahmad Musthath AI Maraghi. tifsir 't-afsir Al-Muraghi, (Beirut Dar al Fikr. tr ). Jilid vll

123 I

sMrha.mad 
Hasbi Ash Shiddiqi. Tafsir Al-Qur'an l4ajitl. (Semarang: pustaka Rizki. tt ).
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Allah, untuk memperoleh keuntungan dunia semata. Maka siksaan yang pedih

bagi orang-orang yang melakukan perubahan tersebut.

Diulangi kata ( aI: I sampai tiga kali ini adalah sangat berfaedah,

untuk menjelaskan kerusakan yang sangat parah, dan untuk menjelaskan

besarnya dosa yang dibuat oleh mereka. Bahkan lebih dari itu ada dua

penyimpangan yang terjadi pada kitab samawi, sebagaimana yang dikatakan

Ali Ash-Shabuni: "Bahwa ada dua perubahan atau penyimpangan yang terjadi

pada kitab samawi, seperti yang te{adi dalam kitab Taurat dan Injul,

sebagaimana firman Altah ( l*r-:5l3l L;.c i!$l 
-jj'J=i), 

adapun

perubahan dapat terjadi pada pena'wilan yang salah, hal ini te{adi pada Al-

Qur'an karena dari orang yang bodoh atau orang yang ingkar terhadap agama

( kafir), sedangkan perubahan membuat ayat adalah meletakkan sebuah kalam

sebagai gantinya.e

Imam Jalaluddin Asy-Suyuti mengatakan: Bahwa yang dimaksud

dengan lafadz .

4l ,np'dr ha-ojI9! F .ajqqi,,.Stt 
-O3arK; 

i.iJl1 .!r,s

9Muhammad
Ali Ash Shabuni, shafam Thfsir, (Beirut: Dar ar Fikr, Beirut Jilid I, har 7l-73
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Yaitu: Mereka menambah di dalam kitab Taurat apa yang mereka

senangi dan mereka menghapus terhadap apa yang mereka benci, di samping

itu mereka juga menghapus nama Nabi Muhammad SAW. r0

Muhammad Ibnu Jarir Ath Thabari menakrvilkan surat al-Baqarah ayat

79 yaitu : Bahwa mereka yang merubah kitab Taurat itu adaklah orangyahudi

Bani Israil. Mereka menulis kitab atas dasar apa yang mereka takrvilkan dari

takwil-takwil mereka yang bertentangan dengan kitab yang diturunkan Allah

swr Kepada Nabi Musa as, kemudian mereka menjualnya kepada kaum yang

tidak punya pengetahuan tentang kitab dan tidak mengerti apa yang ada di

dalam Taurat, buta tentang kitab Allah dengan harapan untuk mencari

keuntungan dunia.lr

Adapun Ibnu Abbas menafsirkan surat al-Baqarah ayat 79 di atas yaitu

mereka adalah orang-orang yang bodoh. Sekelompok kaum yang tidak

percaya kepada Rasul yang telah diutus oleh Allah dan tidak percaya kepada

kitab yang telah diturunkan oleh Allah, maka mereka menulis kitab dengan

tangan mereka sendiri, kemudian mereka katakan kepada kaum vang amat

bodoh inilah kitab dari Allah.r2

loJululuddin 
As Syuyuti, Adapun-Dufful Mantntr I"'i talsirit Ma'tytr, (Beirut: Dar al Fik,

Jilid I, 198
llMuhurmad 

Ibnu Jarir Ath Thabari, .lqamiatul Ra1,an An T.akwil Ayatil eur,an (Beirut Dar
al Fikr, 1988, Jilid I. 379.

"tbid, , har. 379
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Surat an-Nisa' ayat 46.

orang-orang yahudi mengubah arti kata, menambah atau mengurangi

dan menafsirkan di luar tujuan yang dimaksud yang sebenarnya. Mereka

berkata: kami mendengar apa-apa yang engkau katakan, hai Muhammad,

namun kami tidak akan mengikutimu dan taat kepadamu. Mereka berkata,

"Dengarlah" sedang dalam hati mereka berdo'a: Raa,inna', yang berarti

kebodohan yang sangat sebagai ejekan Rasululah . Namun Kata..Ra,inah', itu

diucapkan dengan berguna sehingga terdengar ..Ra,inah,, yang berarti

perhatikanlah kami, dengan memutar lidah mereka, mereka hendak mencela

agama dan mencela Nabinya.13

Menurut keterangan dari pennyelidik Isram yaitu Syekh Rahmatullah

Al-Hindi. "Bahwa tahrif atau merubah-rubah itu, ada yang dengan merubah

kalimat sehingga artinya pun berubah. Atau mereka tambah beberapa kalimat,

sehingga berubah maknanya dari maksudnya yang asli atau mereka kurangi

jumlah kata yng tidak mereka senangi.rl

Ahmad Musthafa Al-Maraghi, dalam tafsir Al-Maraghi, menafsirkan

avar: ( A&,Ari Ll- FISI 3ii'J=i ) Bahwa penyimpangan mensandung

dua makna: Pertama, mentakwilkan perkataan dengan selain maknanya yang

telah diletakkan, seperti mentakwirkan kabar-kabar gembira mengenai Nabi

libnu 
Katsir , la.fsir rbnrt Katsir,Jilid II, pr. (Beirut: Dar ar Fikr, t.), 427-42.''Hamka. 'lafsir 

Al-Azhar, Jilid Vt, gz
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--run

sAw, dan mentakwilkan keterangan mengenai Al-Maasih dengan

membawanya kepada pribadi lain sehingga saat ini masih senantiasa mereka

nantikan.

Kedua, mengambil kata atau sekelompok kata dari suatu tempat di

dalam al-Kitab, lalu menempatkan di tempat yang lain. Hal ini telah terjadi di

dalam kitab-kitab kaum yahudi ; mereka mencampurkan apa yang

diriwayatkan dari Musa dengan apa yang ditulis pada masa-masa sesudahnya.

Demikian pula telah te{adi terhadap perkataan para Nabi selainnya. Hal ini

telah diakui oleh sebagian ulama ahli kitab. Dengan penyimpangan ini,

Menurut mereka, mereka mempunyai kertas-kertas Taurat yang berceceran

setelah hilangnya naskah yang ditulis oleh Musa as. Mereka ingin menyatukan

kertas-kertas itu, maka tedadilah pencampuran di dalamnya dengan

penambahan dan pengulangan. ls

Mohammad Aki Ash Shabuni, mengatakan maksud dari fadz

42--brj "dP #l llio drJ.ll 
-dr- olG t

UJS,FJ

r-tAl 
Maraghi , Tafsir Al-Maraghr, Jilid V, 86

t
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Yaitu mereka dari golongan yahudi yang menggantikan kalam Allah

di dalam Taurat, mereka sengaja menafsirkan sesuatu yang tidak sesuai

dengan yang dikehendaki Allah.r6

5. Surat Al Baqarah ayat 146

Ahmad Musthafa Al Maraghi, menafsiri kalimat

'e;ril b?..Fr lx a:lJ4 !Jr41t p,uri o*.11

Mereka (Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Nabi Muhammad

SAW adalah nabi yang benar, hersumber dari kitab-kitab mereka sendiri yang

memberitahukan bahwa mereka akan kedatangan seorang nabi yang

mempunyai sifat dan ciri yang ada pada diri Nabi Muhammad sAw.

Mereka mengetahui masalah ini seperti halnya mereka-mereka

mengetahui anak-anaknya sendiri yang dipelihara dengan penuh, tanpa

sekejapun lepas dari pengawasannva.

Prot'. Hamka juga menafsiri ayat di atas degan redaksinya yang tidak

jauh berbeda: "Bahwa di dalam wahyu yang disampaikan oleh Nabi Musa,

atau wahyu yag disampaikan oleh Nabi Isa as, demikian juga wahyu yang

disampaikan kepada Nabi yang lain, disebutkan bahwa akan datang Nabi

l6
Ash Shabuni, Attibym fi Ulumil Our'ail, 280
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Muhammad sAw. Tanda-tandanya disebutkan, dan dari kaum mana dia akan

mendatangkan anak mereka.

-j"il.r pir l!1ll 
-C"3:JKJ 

pa! 16,_-,r Ur

Sebagian mereka mengingkari dan menyembunyikan apa saja yang

mereka ketahui tentang benta Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir

zaman. Di dalam ayat di atas disebutkan bahwa yang menyembunyikan dan

mengingkari adalah sebagian di antara mereka, sebab di antara mereka juga

terdapat orang-orang seperti kelompok pertama, yaitu masyarakat, mengakui

kebenaran ini dan beriman kepada Allah. Di samping mengikuti jejak Nabi

Muhammad sAw., juga ada sebagian yang mengingkari kenabian

Muhammad SAW. karena sifat taqlid terhadap pemipinnya.rT

Prof. Hamka menafsiri ayat di atas sebagai berikut: Tetapi sebagian

dari mereka telah sengaja menyembunyikan kebenaran ayat-ayat yang

menyebutkan tentang kedatangan rasul penutup itu, sampai sekarang ada

dalam kitab-kitab mereka. Tetapi kalau ditanyakan kepada mereka, tidak mau

berterus terang mengakui kebenaran, jika yang ditanya orang yahudi, mereka

menjawab bahwa memang Nabi itu tersebut dalam Kitab Taurat, tetapibukan

Muhammad ini. Kalau yang ditanya orang Nasrani, kebanyakan mereka

memberi arti bahrva bukan Muhammad SAw yang diianjikan lsa Al-rnasih

lTAl 
Murughi, I'afsir Al-Maraghgi, lg-2o.
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akan datang. Kalau masih ada bertemu ayat-ayat itu dalam Injil-in1il yag

mereka akui sekarang ini, akan mereka jarvab yang dimaksud Nabi lsa

bukanlah Muhammad, tetapi Rasul paulus.r8

lsHurku, 
Tafsir At-Azhar, tl
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ANALISA INFORMASI AL QUR'AN TENTANG KEBERADAAN

KITAB SAMAWI MENURUT AL QUR'AN

A. Informasi Al Qur'an Tentang Adanya Kitab Samawi Menurut Al-Qur'an

Al Qur'an sebagai mu'jizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad SWT,

memuat beberapa ayat yang menginformasikan bahrva ada beberapa Nabi yang

diutus oleh Allah sebelum Nabi Muhammad SWT. dan setiap Nabi Allah pernah

didatangkan al Kitab sebagai wahyu. Dengan demikian jelas, bahrva semua

kitab-kit;b kuno yang telah dibawa dan diajarkan oleh semua rasul sebelum Nabi

Muhammad SWT, juga berasal dari wahyu Allah. Seperti kitab Taurat diturunkan

kepada Nabi Musa.

Allah SWT menginformasikan adanya kitab Taurat dan Injit di antaranya

dijelaskan di dalam surat al Maidah ayat 44 dan 66, surat al Hadid ayat27 .

Di dalam surat al Maidah ayat 44, dijelaskan bahrva Allah SWT

menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa AS yang bersisi bimbingan dan

petunjuk bagi manusia vang haq, sehingga mereka dapat keluar dan selamat dari

penyembahan berhala. dan juga merupakan cahal,a vang menerangi hal-hal yang

masih samar-samar ataupun yang maih gelap bagi rnereka, sehingga mereka dapat

melihat jalan yang benar, baik dalam urusan agama, dunia, maupun akhirat.

43
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Kitab Taurat seba_qai petunjuk oleh Nabi-nabi vang telah meverahkan diri

kepada Allah SWT dengan penuh keikhlasan, yaitu Nabi Musa AS, begitu juga

Nabi-nabi dari Bani lsrail sesudahnva, sampai kepada Nabi Isa telah digunakan

untuk memutuskan perkara orang-orang Yahudi Bani Israil saja, karena memang

Kitab Taurat itu diturunkan khusus untuk Bani israil (QS. Al Isra' : 2). Begitu

juga tokohtokoh dan pendeta mereka, telah menggunakan Kitab Taurat sebagai

undang-undang dikala tidak ada nabi bersama mereka. karena itu semua telah

diperintahkan Allah SWT supaya memelihara Kitab Taurat, dan menjadi saksi

serta bertanggungjawab atas pelaksanaannya. Jangan sampai mereka

menyelervengkan hukum-hukum yang ada di dalamya, dan menyembunyikan

karena bertentangan dengan keinginan hawa nafsu mereka, atau karena takutnya

kepada orang-orang besarnya sehingga tidak berani menegakkan hukum terhadap

mereka.l

Adapun ayat yang mengiformasikan tentang diturunkannya kitab Injil

-vang terdapat dalam surat al Hadid ayat 27. Menjelaskan bahrva setelah Allah

mengutus Nabi Nuh dan Ibrahim, kemudian diiringi rasul demi rasul, maka

sampailah Allah mengutus Nabi Isa AS Allah SWT memberikan kitab injil

kepada Nabi Isa, 1'ang di dalamnya terdapat syari'at Isa dan rvasiat-rvasiat-Nya,

tDepag 
P.7, Al-Qur'att dan Tafsinrya, (JaKarta: PT. Dana Bakti Wakal Badan Wakaf UII,

r991,) Jilid rr, 44s-44s.
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untuk menvempurnakan isi Taurat dan untuk meringankan sebauian hukum-

hukum Taurat yang memang diberatkan kepada Bani Israil.2

Al Qur'an menginformasikan, bahrva Isa datang untuk membenarkan

Taurat, tidak untuk meniadakannya atau membatalkan hukum-hukum,

sebagaimana firman Allah dalam surat Ali lmran ayat 50.

;;;r-.1 'L-4p 
L1,-9 lr-,;dre er_-a# Ll L3r-, '.r

H&
"l)on (aku datang kepadamu) membenarkan T'aurat vang sebelunrku dan untuk
menghalalkon bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu."-'

Nabi Isa dikirim untuk bangsa Israel dengan membarva pelajaran Taurat

dan Injil ( yang membenarkan hukum Taurat ). Jadi dalam hal ini Nabi Isa sama

dengan Nabi Musa, kbusus menjadi Rasul untuk bangsa Israil saja. Kedudukan

Musa dan Isa (Bani Israil) sama dengan kedudukan Nabi-Nabi lainnva bagi

kaumnva masing-masing. Tuhan menerangkan bahrva sebelum zaman Nabi

Muhammad, Allah telah mengirim para Nabi dan Rasul bagi berbagai kaum

di masa-masa tertenrua (QS. ar-Rum'. 47, as Shaffat '.72, azzuhruf :26, al

H1r: l0).

:llasbl'Ash 
Shiddiqi, tafsir Alour'art lvlqi<1, (Semarang. pusraha Rizki putra, rt ), jggj

tDepag 
RL, Al our'att dqn T-erjemahannyz, (Bandung,: Gema Risalah press, l9g9), g4

'K H. Hasbullah Bakn', lsa dalam Qur'an Muhommad clalam Bible, (Jakarta. Firdaus, tr ), 40-
41
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Nabi Muhammad sendiri berbeda dengan mereka, karena beliau bukanlah

diutus Allah untuk bangsa Arab sa_ia, tetapi untuk seluruh umat manusia. Firman

Allah dalam surat al Anbiya' ayat 107 .

dl^rl-]Ja-L

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan (menjadi) rahnrur bagi semesta
alomj

umat Islam menganggap bahwa Nabi Muhammad itu diutus Tuhan

sebagai Nabi Akhir zaman diperuntukkan bagi segenap manusia dan tidak seperti

Musa dan Isa dan Nabi-nabi lainnya yang hanya terbatas pada suatu bangsa saja.

Nabi Muhammad ditugaskan Allah untuk mengembalikan agama-agama Allah

sebel(ft beliau" yang telah dicemarkan oleh pengikut-pengikutnya dengan berhala

syirik, agar kembali kepada tauhid yang benar yaitu agama Islam.

Tugas Nabi Muhammad jelas dapat kita lihat pada koreksi Al eur'an

terhadap adanya perbuatan ulama-ulama Yahudi dan Nasrani yang mengadakan

tambahan dan penukaran avat-ayat suci dalam Taurat dan Injil.6

Firman Allah dalam surat al Maidah ayat 48 :

+1311 g-^ \'i-j+ tl 131--j(!JU illslt,g[, 1t rXilr

JY! dlEL"JI tr

sAl-Qur'an dan Terjenruhrtya, 508.
oK.H. 

Hasbullah Bakri. lsa clalont...... 40.

i& r1{x-r
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.4rl int'cr:
"l)an Kanri telah turunkan kepodantu Al Qur'an tlengan ntentbenorkan apa yung

sebelumnya, yaitu kita-kitab $,ang diturunkan sebelumnya) dan baiu 
'ujian

terhadap kitab-kitab yang lain".'

Ayat ini menjelaskan, bahwa Al eur'an yang diturunkan oleh Allah

kepada Nabi Muhammad SWT, itu benar, serta membenarkan manusia sendiri-

yaitu kitab Taurat dan Injil.s

Dengan demikian menjadi jelas, bahwa swr benar-benar pernah

menurunkan kitab Taurat Kepada Nabi Musa dan Injil kepada Nabi Isa as.

B. Aspek-aspek rentang Data penyimpangan Kitab Samawi Menurut

Al-Qur'an.

Di dalam Al Qur'aii terdapat beberapa ayat yang menginformasikan

bahrva kitab samas'i (Taurat dan Injil ) yang ada sekarang ini terjadi perubahan.

Perubahan-perubahan dalam kitab suci itudi zaman ini. Menurut Ahmad

Deedad sejak tahun 1720, sebuah lembaga di Inggris memperkirakan

setidak+idaknya terdapat 20.000 kesalahan dalam dua edisi Perjanjian Baru yang

secara umum dibaca pula oleh orang Protestan dan Katolik. Sedangkan

i lmuu'an-ilmu\\'an modern manyatakan terdapat sekitar 50. 000 kesalahan.e

Aspek-aspek perubahan dan penyimpangan yang ada dalam kitab Taurar

dan Injil di kalangan ulama tafsir terjadi perbedaan pandangan . untuk mengetahui

47

'Al-gt,r'an dan Terjemahrrya, 168.
" K.H. Munawar Khalil, Al-our'an dari Masa ke Ma.sa, (Solo: Ramadharu, 1994), lo4.e 

Ahmad Deedad, tv,lengugTcap Tentang Bibe{ (Surabaya: pustaka Da,i, 1992), 90-91
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perbedaan pandangan di antara mereka, maka penulis akan mengemukakan

pendapat masing-masing dari mereka sebagai berikut :

Ahmad Musthafa Al Maraghi, Muhammad Ali Ash Shabuni. IMuhammad

Ibnu Jarir Ath Thobari mengatakan : bahrva perubahan dan penyimpangan yang

ada di dalam kitab Taurat dan lnlil terdapat dua aspek yaitu :

a. Mengartikan perkataan dengan selain maknanya yang telah ditentukan.

Seperti mereka mengabarkan kabar-kabar gembira mengenai Nabi. dan

memberikan keterangan mengenai Al-Masih dengan membarvanya kepada

pribadi lain yang hingga saat ini masih senantiasa mereka nantikan.

b. Mengambil kata atu kelompok kata dari suatu tempat di dalam Al-Kitab, lalu

menempatkannya di tempa lain. Hal ini telah terjadi di dalam kitab-kitab

kaum Yahudi : Mereka mencampurkan apa yang diriwayatkan dari Musa

dengan apa yang ditulis pada masa-masa sesudahnya. l0

Syaikh Ramatullah Al Hindi, mengatakan : bahwa aspek perubahan yang

ada di dalam kitab Taurat dan Injil yaitu mereka merubah katimal sehingga

artinya berubah, atau mereka tambah beberapa kalimat, sehingga berubah

maknanya dari makudnya yang asli. atau mereka kurangi seiumlah kata yang

tidak mereka senangi dan menambah tentang apa yang mereka senangi. Di

samping itu mereka juga menghapus juga nama Nabi Muhammad sAw. rr

roAhmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghl, Jilid vII, (Beirut: Dar al Fikr, tt.), s6rrHanrka, 
Taf.sir At Azhar., fiakarta: Pustaka panji Mas, l}tli, SZ
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Muhammad bin Ishaq. Ibnu Ziad mengatakan . Bahu'a aspek perubahan

atau penyimpangan yang ada di dalam kitab Taurat dan Injil yaitu mereka

memutar balikkan ajaran 1'ang disampaikan oleh oara nabi mereka. mereka

menjadikan yang haram menjadi halal dan yang halal menjadi haram. Yang benar

dr.yadikan bathil dan yang bathil dr3adikan benar.rl

Hasby Ash Shiddiqi dan Ibnu Abbas mengatakan : bahrva apek perubahan

vang ada di dalam kitab Taurat dan Injil -vaitu mereka tidak percaya kepada Rasul

yang telah diutus Allah dan tidak percaya kepada Allah, maka ajaran mereka

melupakan sebagian besar ajarannya dan menulis ajaran kita dengan Bngan

mereka sendiri berupa lembaran-lembaran yang berpisah-pisah supaya mudah

untuk memutar balikkan isinva dan menggantinya. Kemudian mereka mengatakan

orang yang bodoh, inilah kitab dari Allah SWT.13

Menurut hemat penulis, perbedaan pendapat ulama' tafsir tentang

aspek-aspek perubahan di dalam Kitab Taurat dan Injil yang diuraikan di atas,

tidak terlalu bertentangan, akan tetapi antara pendapat yang satu dengan pendapat

1'ang lain saling berkaitan. Sehingga dari berbagai pendapat ulama' tafsir di atas

dapat dianalisa, bahu'a aspek-aspek perubahan yang ada di dalam Kitab Taurat

dan Injil terdiri dari beberapa aspek, di antaranva :

r2lbnu Katsir, Tafsir At Our'ailul Adhmr, (Beirut: Darul Fikr, tt.), Jilid I, 146.

r3Muhammad Ibnu Jarir Ath Thobari, Jami'ul Bayan an Ta'wil Ayotil Our'an, (Beirut: Dar al
Fikr, 1989), 378
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l. Orang Yahuhi mengartikan kitab dengan arti r,ang maknanya bertentangan

dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah SWT.

2. Mengambil kata atau sekelompok kata di dalam Al Kitab.

3. Merubah kalimat sehingga artinya berubah, atau mereka tambah beberapa

kalimat, sehingga berubah maknanva dari maksud yang asli. Atau mereka

kurangi jumlah kata vang tidak mereka senangi dan menambah tentang apa

vang mereka senangi.

4. Memutar balikkan ajaran kitab yang telah disampaikan oleh para nabinya.

Dengan menjadikan yang haram menjadi halal, yang halal menjadi haram,

yang benar menjadi bathil dan yang bathil menjadi benar.

5. Melupakan sebagian besar ajaran Allah SWT. dan Rasul, dan menulis ajaran

Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, berupa lembaran-lembaran yang

terpisah-pisah supaya untuk memutarbalikkan isinya. Kemudian mengatakan

kepada orang yang bodoh, inilah kitab dari Allah.

Husein Al Habsyi mengatakan : bahrva bahasa dipakai kitab Bibel adalah

bahasa kuno, sehingga sangat sulit difahami orang di zaman ini, akhirnya mereka

berupaya untuk menyederhakan, meringankan, serta mengedit bahasa kuno ini

meniacii bahasa modern vang berlaku saat ini. Sehingga kitab suci itu terpaksa

dikurangi avat-avatnva. Avat-ayat yang tidak cocok dengan kemajuan zaman.

sains dan teknologi modern disingkirkan.ra

raHusien Al Habsyi, Meniawab Berbagai Tuduhon lbrhadap Islan, (tt. Yayasan Sajjad, tt.), 14
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Kitab Bibel sekarans vang ada di tangan penganut-penganutnva adalah

merupakan tulisan-tulisan purba (kitab hikayat) belaka yang dikarang menurut

selera pengarang-pengarangnya dari sumber yang bermacam-macam dan

berlain-lain sehingga ban1,61i a1,at-ayat yang saling bertentangan antara satu sama

lain.l''

Kitab Bibel oan Injil adalah suatu kitab yang tidak bisa dipercaya tentang

kebenaran keseluruhan isinnva. karena kitab-kitab tersebut telah banyak dirubah

oleh ulama'ulama' Nasrani dengan disesuaikan ajaran Paulus, sehingga kitab

yang Injil sekarang ini adalah iidak patut lagi disebut kitab samawi yang berupa

rvahyu Illahi.16

Adapun Kitab suci Taurat ditulis setelah nabi Musa wafat. Dan

penulisannyapun baru dilakukan setelah melintasi masa yang amat panjang

setelah kematian Musa. Oleh karena itu sulitlah untuk mencari data oetentik,

sehingga terjadilah penyisipan, penambahan dan pengurangan. Hal ini sudah

cukup menjadikan kitab suci itu diragukan kebenarannya. Selain itu juga gaya

penulisannya yang amat jauh berbeda satu dengan yang lain sebagai bukti bahtva

pendataan atau penulisannya tidak dilakukan oleh satu tangan.

Kitab Taurat juga mencerminkan berbagai gambaran dan bayangan yang

dirvarnai oleh angan fantasi manusia, sehingga ayat-ayatnya banyak yang

"Abdul Karim Asyal awi. Ketuharrun tlan Kenqbian tJalam Al Qur'an elan Bible, (Surabaya.
KaryaUtama, il.), I3.

t6 Ibid,16.
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berselisih. Di samping itu isinva memuat insiden-insiden l,ang penjabarannr a

berpengaruh oleh kehidupan bangsa Yahudi setelah keluarnya mereka dari negeri

Mesir menuju ke Kan'am, yaitu wilayah bagian Barat dan Timur pasti akan

menarik kesimpulan bahrva kitab itu disisipi kepalsuan.rT

Setelah kita mengetahui aspek aspek perubahan dalam kitab Taurat dan

Injil. Selanjun\/a vang menjadi masalah adalah " Siapa pelaku perubahan dan

penyimpangan di dalam kitab Taurat dan Injil ?".

Dalam surat Al An'am ayat 19, diterangkan bahwa yang merubah kitab

adalah orang-orang Yahudi Bani Israil, Mereka menulis kitab atas dasar apa yang

mereka takwilkan dari takwil-takwil mereka yang bertentangan dengan kitab yang

diturunkan kepada Nabi Musa as.18

Dalam surat an Nisa' ayat 46, juga diterangkan : bahwa orang-orang

Yahudi mengubah arti kata-kata, menambah atau mengurangi dan

menafsirkannya di luar tujuan dan maksud yang sebenarnya. le Begitu juga dalam

surat al Baqarah a.vat 146, diterangkan bahwa sebagian orang Yahudi dan Nasrani

menyembunyikan kebenaran ayat-ayat yang menyebutkan tentang kedatangan

rasul penutup itu, sampai sekarang ada dalam kitab mereka. tetapi kalau

ditanyakan kepada mereka,. Tidak mau terus terang mengakui kebenaran, jika

yang ditanya orang Yahudi, mereka menjarvab bahrva memang nabi itu tersebut

dalarn kitab Taurat. tetapi bukan Muhammad ini.

''Danrora, Mengngkap teiltang t'ohudi, (Surabaya: pustaka progresi{, lgg2),21
'"Ath Thabari. Jami'ul 8a1,an...... 378
relbnu Katsiq Tafsir lbnu-KaLstr, (Surabaya: pT. Bina Ilmu, tt.), lilidll, 427.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

|}

Kalau vang ditanva orang Nasrani. kebanvkan mereka memberi arti bahu'a

Muhammad SWT yang dijanjikan Isa al Masih akan datang. Kalau masih bertemu

ayat-ayat ini dalam injil-injil yang mereka akui sekarang ini, bahkan mereka

jarvab bahu'a yang dimaksud Nabi Isa bukanlah Muhammad, tetapi Rasul

Paulus.l"

Berdasarkan avat-ayat Al Qur'an di atas, maka dapat diketahui bahrva

pelaku perubahan dalam kitab Taurat dan Injil adalah orang Yahudi dan Nasrani.

Pendapat ini didukung oleh hadits Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh

shohih Bukhori :

1j;5A-.rl3Sll ijhl 
-0K: 

ijE tr; Ato";t{;t J A-
,J:i;tijtiG &)t ,Jh! i}Ft+ Wr'j;t;_r #r-;,Jjl t+ SlJri]t

4i,U tLi l'jtsJ.?ir'F$ YJ -.-. tKll iJ.hl I'Jg:r--l Y. 3J-- +t

. F:t" t 
-.J.-!t t.r UFI 

-.J.-nt tr
Arlin)'o ;

Abu Huroirah r.a berkao : l'ernah ada segolongan ahli kitab
membucakan Kitab Taural dengan hahasa lbrani dan nreafsiriryta dengun
balru.su Aruh kepadu ssegolongun ahli lslant. Keudian lla.sulullalt
bersahda, "Jangunlah kamu ntenthenrakan ahli kitub dan lungun pulu
kuntu nrcndustukctn mereka, dan berkatalah kamu " "Kami teloh percaya

lepuda Alluh dan hurang opa vung teluh diturunkan kepuda kanti tlun upa

),ang telah diturunkan kepad kantu.

zoHamka, Tafsir At-Azhar,Juz II, I I
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C. Sejarah Kitab Samau i

l. Kitab Taurat

Kitab Taurat yang asli adalah berbahasa lbrani, sebagian besar telah

hilang pada rvaklu Yerussalem diserang oleh Nebukadnezar dan bangsa Yahudi

ditaw'an dan iangkut ke negeri Babil. Setelah kerajaan Babil dikalahkan oleh

raja Persia (Cvrus). bangsa Yahudi dibebaskan dari tarvanan dan dibolehkan

kembali ke Yerussalem, barulah Taurat itu di susun kembali, dikumpulkan dari

lembaran-lembaran 1'ang masih tinggal dan ditambah dengan apa yang teringat

oleh pendeta-peneta Yahudi.

Karena itu, banyak yang tertinggal dan banyak pula yang ditambah atau

ada ayat-ayat vang sengaja ditambah menurut keinginan pendeta pendeta

Yahudi pada tiaptiap masa hingga kitab Taurat yang ada sekarang sudah tidak

lengkap.

Dalam Bibel yang ada sekarang dalam bahasa Indonesia pada wasiat

lama ada lima kitab yang dikatakan kitab Nabi Musa, Yaitu kita Kejadian,

Kitab Keluaran. Kitab Imanat orang [.ewi, kitab Bilangan dn kitab Ulangan.

Di sampin-q kitab Taurat, pemuka-pemuka agama Yahudi mengarang

kitab Tahmud )'ang berisi buah pikiran mereka. orang-orang yahudi

menghargai Kitab Tahmud itu lebih dai Kitab Taurat.
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Kitab Tahmud terbagi dua. Bagian pertama dinamakan Misr,na dan

bagian kedua dinamakan Gemara merupakan keterangan dan penjelasan dari

Ir{isyna. 2r

2. Kitab Zabur

Zabur nama kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud. Aslinya dalam

bahasa lbrani. bahasa Yahudi tiada ditemui lagi. Sebab itu, kitab Zabur

(Mazmar)1'ang dalam perlanlian lama adalah tiadalah dapat dibenarkan, bahwa

itulah Kitab Zabur yang diturunkan Tuhan kepada Nabi Daud. Zabur yang

sekarang isinva hanyalah do'a yang diucapkan oleh beberapa orang di

antaranya do'a Musa Sulaiman, Bani Kora, Etan, orang Izarahi, di samping

'-do'a Nabi Daud sendiri. Pengarang Hampers's Bible Dictionary mengatakan

bahwa pengarang dariZabur itu tiada diketahui.

Al-Qur'an menceritakan bahwa Tuhan telah menurunkan Zabur kepada

Daud dan di antaranya tertulis bahwa bumi (negeri) itu akan dipusakai oleh

hamba-hamba Allah yang shaleh.22

3. Kitab Injil

Kitab Injil vang asli dalam bahasa Ibrami, bahasa yang dipakai oleh

Nabi Isa dan bahasa Yahudi di masa itu lnjil vang ada telah hilang dan tidak

diternui lagi.

2rH Fachruddin Hs. titrsiklope<li Al Qur'an,luz2,(Jakarta, Renika Cipta, 1992),473 - 474
22 lbid,614.
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Setelah 80 / 100 tahr-rn sesudah Nabi Isa- barulah dikarang heberapa

Kitab Injil ditulis oleh orang yang tidak pernah bertemu dengan Nabi Isa, tidak

pernah mendengar pelajarannya. Injil-injil itu berisi cerita tentarrg Nabi dan

beberapa ajarannya.

Banvak macamnya lnjil-injil itu, tetapi yang diakui oleh Kristen hanya

empat Injil saja, yaitu Injil Matius, Injil Markus, Injil Lukas dan Injil , sedans

kitab-kitab-kitab Injil yang lain dianggap tidak sah, di antaranya injil Barnabas

dan lain-lain. Dalam Injil Bamabas disebutkan dengan tegas kedatangan Nabi

Muhammad SAW.23

D. Tinjaun Al-Qur'an tentang Adanya Kitab Samawi

Al-Qur'an sebar,,gi mu'jizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad sAw.,

memuat beberapa ayat yang menginformasikan bahwa ada beberapa nabi yang

diutus oleh Allah sebelum Nabi Muhammad SAW. Dan setiap nabi pernah

didatangkan Al-Kitab sebagai wahyu. Dengan demikian jelas, bahrva setiap kitab-

kitab kuno yang telah dibarvah dan diajarkan oleh semua Rasul sebelum Nabi

Muhammad SAW. juga beraslah dari rvahyu Allah. Seperti Kitab Taurat

diturunkan kepada Nabi Musa.

Allah SWT. menerangkan adanya Kitab Taurat dan lnjil di antaranya

dijelaskan:

23 lbid , Juz r, 566
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oyr. !-i_il_ru ;JItAl tJrJIt OJ+.,It\g+ f=:_rrJ drA W -oJJtltuljjt Ul

u"llllJ"'i.U-i el'€ ^'" llr lilSJ al +S rJ. l-Jiii3-t^r tto. yl_t

,.,_r 6l eo d:ti nl JltL^, S-J el eJ )J6Ld *+-! r:iii yi rJJG.l3

Arlinl'u:

"sesunggultny'u Kamt teluh menurunkon Kitab 'l'uurut dt dulumnyu atla
petunjuk dan cuhava yang menerangi, yang dengun kitah itu dipituskan
perkaro orang-orong Yahudi yang menyerah diri kepada Aliah, oteh
orang-orang, alint mereka dan pendeta-pencleta mereka, disebabkan
nrereka diperintahkan memelihara kitab-kitah Tourat dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepatla
ntanusia, tetapi takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kantu menukar'ayat_
avot-Ku dengan horga yang sedikir. Barangsiapo yang tidok memutuikan
n'tenurut apo.yang diturunkan Allah maka mereka itu odalah orang-orang
yang kafir".2a

b. Dalam surat Al-Maidah ayat 66, yang berbunyi

r''--r r.1cj e{3} J.IJSY &et dF re;ll tJ>lLt diJ+J)lJ;-ly$ tJ.til ngjtJJ

.rJj--jt- oL* * UT.JSSJ'o'. 
.i 

o Lr 16;- fd+Jl

Arlinya:
"Dan sekirunya nrcraka nmgl4ult-sungguh ntenjalankan hukunt I'ourar dan
Iniil dan al-our'un, r'ane dirurunkan kepatra mereka duril'thannva, niscuva
ntereka akan ntendupal ntakunan tlari ot(ts merek$ tlan tlari iou,ah kikr
mereka. Dikatctkunlah: "ntengapu kuntu ntenventbah selurn duripoda Altuh,
sesualu yang tidak dctpat ntentberi mudlrurctt kepadantu dan tidak pula

'o Al gyr'an dan Terjemahamrya. 167

a. Dalam surat Al-Maidah avat 44. r'ane berhunvi:
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memheri mu
h4engetuhut ".

'n/iutt titnt.4lluhlah tutlg.r,ruhu,\lcnclangttti lugt.\luhtt

c Dalam surat Al-Hadiid ayat 2T,yangberbunyi

oj'r=61 J+Jl +$;trl-. .!:'j)l r.rl; dI il .'.,r+'rjii3tiL> ea:tll .,J. ql!.

,Js^,'s && JiSJ 4_.,p1 r<,. lJLl ;rlf Upti kll-; r1. ta;.rrl ar-i$i, i.^-JJ e_iij

Artinya:
"Kemudiurt Kami iringi di belakang mereka dengan l?asul-rasul Kami tlan
K.ami iringi pula dengan Isa putra Maryam dan Ki'mi berikan kepatlanya lnlil
dan Komi ladtkan dolam hati orang-orang yang mengikutinyarosa santun don
kasih sa1ryg- l)on nrereko mengada-adakan ni'nOaniwah padahat Komi tidak
me.w_alibkannya kepada ntereka tetapi mereka tiiairton;ong mengada_
adakannl'a untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidii mimelihaianva
dengan pemelihoraan yang semesrinya. Maka Kami berikan r"poio oroi[_
orong yang beriman di antara mereka pohalanya dan banyik di anraTa
mer eka oron g-ora ng fas i k " .26

Di dalam surat Al-Maidah ayat 44, dijeraskan bahrva Allah swr.

menurunkan Kitab Taurat kepada Nabi Musa as. yang berisi bimbingan dan

petunjuk bagi manusia. sehingga dapat keluar dan selamat dari menvembah

berhala, dan juga merupakan cahaya yang menerangi hal-hal yang masih samar

ataupun yang masih gelap bagi mereka, sehingga dapat melihat jala_ll yang benar,

baik dalam urusan agama, dunia maupun urusan akhirat.

" Ihirt., tzl.
2" Ibid., go5.
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Kitab Taurat sebagai petunjuk oleh Nabi vang telah menverahkan diri

kepada Allah SWT., l,aitu Nabi Musa as., begitu juga nabi dari bani lsrail

sesudahnva, sampai kepada Nabi Isa karena memang Kitab Taurat itu diturunkan

khusus untuk bani Israil. Karena itu semua telah diperintahkan Allah SWT. supaya

memelihara Kitab Taurat dan meladi saksi serta bertanggunglarvab atas

pelaksanaannva.t'

Maka sarnpailah Allah mengutus Nabi Isa as. memberikan Kitab Injil

kepadanya, )'ang di dalamnva terdapav syari'at lsa dan wasiat-wasiatnya. untuk

menyempurnakan isi Taurat dan untuli meringankan sebagian-sebagian hukum-

hukum Taurat yang memang diberatkan kepada bani Israil.28

Nabi Isa dikirim untuk bangsa Israil dengan membawa pelajaran Taurat

dan Injil yang membenarkan hukum Taurat. Jadi dalam hal ini Nabi lsa sama

dengan Nabi Musa, khusus menjadi Rasul untuk bangsa Israil saja. Kedudukan

Musa dan Isa (bani Israil) sama dengan kedudukan nabi-nabi lainnva bagi

kaumnva masing-masing. Tuhan menerangkan bahwa sebelum zaman Nabi

Muhammad, Allah telah mengirim para nabi dan rasul bagi berbagai kaum di

masa-masa tertentu.2e

Umat Islam menganggap bahu'a Nabi Muhammad itu diutus Tuhan sebagai

nabi akhir zaman diperuntukkan bagi segenap manusia dan tidak seperti Musa dan

Isa serta nabi-nabi lainnva vang hanva terbatas pada suatu bangsa sa1a. Nabi

" Depag Rr.. Al-our'an clan fafsirrty, lili II, (Jakarta; pr. Dana Bakti wakal l99l).44-s
'o Hasby Ash Shidieql,, T'afsir Al-Qur'an al l4ajid, (semarang: pustaka Rizki purra, tt.). 39g3
" Hasbullah Bakri,lsa dalam Qur'an Muhamnrad dalam Bible, (Iakarta:Firdaus, tt.), 40-41.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



60

Muhammad ditugaskan Allah untuk mengembalikan agama-agama Allah sebelum

beliau, yang telah dicemarkan oleh pengikut-pengikutnya dengan berhala syirik,

agar kembali kepada tauhid yang benar yaitu agama Islam.

Tugas Nabi Muhammad jelas dapat kita lihat pada koreksi al-Qu/an

terhadap adanya perbuatan ulama-ulama Yahudi dan Nasrani yang mengadakan

tambahan dan penukaran avat-avat suci dalam Taurat dan Injil.r0

tu lbid., 40
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BAB v

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pernbahasan di atas, maka dapat panulis simpulkan sebagai

berikut

1. Didalam Al-Qur'an ada beberapa ayat yang menginformasikan bahrva Allah

betul-betul pernah menurunkan Kitab Taurat kepada Nabi Musa , Kitab Zabur

kepada Nabi Daud dan Kitab Injil kepada Nabi Isa AS.

'' 2. Perubahan yang ada di dalam kitab samawi menurut Al-eur'an terdiri dari

beberapa aspek di antaranya: merubah kalimat sehingga artinya berubah,

memutar balikkan ajaran kitab yang telah disampaikan olelr. para nabinva,

dengan menjadikan yang haram menjadi halal, yang halal menjadi haram.

Melupakan sebagian besar ajaran Allah dan Rasul, dan menulis ajaran

Al-Kitab dengan tangan merka sendiri. Penyimpangan Kitab Samawi terladi

pada masa Nabi Musa as. jadi Kitab Samas"i tidak lagi identik dengan apa

yang dirvahyukan oleh Allah SWT

6l
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B. Saran - Saran

Hendaknva semua pemeluk agama, di samping sudah mempelejari

kandungan ayat sucinva (Al-eur'an) sendiri, hendaknyan mangkaji juga

kandunsan kitab agama lain. sebagai perbandingan agar dapat mempertegas

keyakinan. Mana 1'ang lebih akurat hendaknya di pegang dan mana vang lemah

hendaknya ditinggal kan
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